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Abstract: The study  aims is to determine the effect of implementing the Think-Pair-Share 

(TPS) learning model on students' mathematical conceptual understanding of probability 

material at Xth grade students of SMA Negeri 1 Bandar Pulau in 2025/2026 Academic 

Year. This study was a quasi-experimental study with a two-group pretest and posttest 

design. The population are the entire Xth-4 grade students. The sample consisted of 2 

classes (Xth IPA-1 and Xth IPA-2) selected using cluster random sampling. XthIPA-2 

grade was designated as the experimental class using the Think-Pair-Share (TPS) 

learning method, while XthIPA-1 grade was designated as the control class using the 

direct learning method. After completing the learning, a posttest was obtained with an 

average result of 75.47 for the experimental class and 65,48 for the control class. The t-

test results showed t = 9,2389 > t = 2,00488, thus Ha was accepted. Thus, the Think-

Pair-Share (TPS) learning model assisted by Topworksheets on probability material at 

Xth grade students of SMA Negeri 1 Bandar Pulau had an effect on students' 

mathematical concept understanding. 
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Abstrak: Penelitian ini Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dalam penerapan model pembelajaran Think – Pair – Share (TPS) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik pada materi peluang kelas X 

SMA Negeri 1 Bandar Pulau Tahun Ajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah quasi 

eksperimen dengan desain two group pretest dan posttest.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kelas X ysng terdiri dari 4 kelas. Sampel penelitian ini ada 2 kelas (kelas 

X IPA 1 dan X IPA 2) yang diambil secara cluster random. Pada kelas X IPA 2 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran Think – Pair – 

Share (TPS) dan pada kelas X IPA 1 ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan metode pembelajaran langsung. Setelah pembelajaran selesai diberikan, 

diperoleh posttest dengan hasil rata – rata kelas eksperimen 78,32 dan kelas kontrol 

65,43. Hasil uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  9,371210018 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,00488 maka 𝐻𝑎 

diterima, dengan demikian diperoleh adanya pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran Think – Pair – Share 

(TPS) berbantuan Topworksheet pada materi peluang kelas X SMA Negeri 1 Bandar 

Pulau 

 

Kata kunci: Think – Pair – Share (TPS), Pemahaman Konsep Matematis,Peluang. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan kebutuhan 

dalam kehidupan pertumbuhan anak-anak. 

Artinya, pendidikan membimbing segala 

potensi yang dimiliki oleh anak-anak agar 

mereka, baik sebagai individu maupun 

sebagai bagian dari masyarakat, dapat 

meraih keselamatan dan kebahagiaan 

yang maksimal. Pendidikan adalah suatu 

proses kemanusiaan yang dikenal sebagai 

memanusiakan manusia. Oleh sebab itu, 

kita seharusnya dapat menghargai hak 

asasi setiap individu(Pristiwanti, 2022).  
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 Seiring dengan  perkembangan  

zaman,  pendidikan  di  Indonesia  

memerlukan  pendekatan yang  lebih  

inovatif,  tidak  hanya  pada  aspek  

kurikulum,  tetapi  juga  pada  model 

pembelajaran  yang  digunakan.  Salah  

satu  pendekatan  yang  mulai  mendapat 

perhatian  adalah  deep  learning,  yang  

menekankan  pembelajaran  bermakna  

dan pemahaman konsep  secara 

mendalam, bukan sekadar menghafal 

(Fitriani, 2025). Dengan  demikian,  siswa  

dapat  secara  aktif  memaksimalkan  

potensi  diri  mereka untuk 

mengembangkan kekuatan spiritual, 

kemampuan pengendalian diri, karakter 

yang  baik,  etika  yang  positif,  serta  

keterampilan  yang  diperlukan  baik  

untuk  diri mereka sendiri maupun untuk 

masyarakat (Dzaky Satria et al., 2025). 

 Didalam dunia pendidikan, 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan sistematis siswa. Pada 

tingkat sekolah dasar, pelajaran 

matematika memberikan dasar bagi 

pemahaman siswa tentang konsep. 

Namun, kesulitan memahami pelajaran 

matematika sering kali menjadi hambatan 

utama bagi siswa, yang mengakibatkan 

hasil belajar yang buruk dan minat yang 

rendah terhadap pelajaran(Nurhaswinda. 

& Parisu, 2025).Namun dikarenakan 

matematika yang sukar dipelajari karena 

banyak rumus yang perlu dihafalkan dan 

juga soal-soal yang sukar. Kesukaran 

tersebut menjadikan alasan siswa tidak 

tertarik belajar matematika(Irwan & 

Kamarudin, 2021). Tetapi dalam proses 

dalam belajar matematika, siswa 

diharapkan untuk untuk  mengembangkan  

kreativitas  berpikir,  meningkatkan  

kemampuan berpikirnya dan kemampuan 

pemahaman konsepnya, serta dapat 

mengkontruksi pengetahuan baru sebagai  

upaya meningkatkan  penguasa  yang  

baik terhadap  materi  

matematika(Meidianti et al., 2022). 

 Dalam proses belajar mengajar 

ini, semua aktivitas diterapkan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari  dan  

pengalaman  yang  dimiliki  siswa,  

melalui  metode  pembelajaran 

matematika.  Pembelajaran  yang  efektif  

juga  tidak  terlepas  dari  proses  

mengatasi berbagai  masalah. Menyatakan 

ulang sebuah konsep, Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya), Memberikan 

contoh dan non contoh dari konsep, 

Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis, 

Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah adalah inti dari 

proses pemahaman konsep(Meidianti et 

al., 2022). 

 Berdasarkan hasil survei PISA 

(Programme for International Student 

Assessment) yang dilaksanakan setiap 

tiga tahun sekali oleh Organization for 

Economic Cooperation and Development 

(OECD) yang mulai tahun 2000 hingga 

2015 menempatkan Indonesia sebagai 

berikut: pada tahun 2000 Indonesia 

berada diperingkat 39 dari 41 negara, 

tahun 2003 diperingkat 38 dari 40 negara, 

tahun 2006 diperingkat 50 dari 57 negara, 

tahun 2009 diperingkat 60 dari 65 negara, 

tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara, 

pada tahun 2015 Indonesia berada 

diperingkat 69 dari 72 negara dan pada 

tahun 2018 Indonesia berapa pada 

peringkat 73 dari 79 negara (Tohir, 2019). 

 Hal ini juga dibuktikan melalui 

hasil observasi peneliti di kelas X SMA 

Negeri 1 Bandar Pulau. Ketika diberikan 

beberapa soal pemahaman konsep, 

sebagian besar siswa belum mampu 

menjawab dengan baik. Berdasarkan hasil 

observasi, siswa belum menunjukkan 

pemahaman yang memadai terhadap 

ketiga indikator pemahaman konsep. 

Indikator menyatakan ulang konsep yang 

memperoleh hasil tertinggi dengan 

ketuntasan 23 siswa (82%) dan skor rata-

rata 76,79 (kategori cukup). Untuk 

indikator Peserta didik menyajikan 

konsep dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika.menunjukkan 

ketuntasan lebih rendah, yaitu  4 siswa 

(36%) dengan rata-rata 45,54 (kategori 

perlu dimaksimalkan). Sementara itu, 

indikator Peserta didik teliti dalam 
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menggunakan dan menerapkan konsep 

secara algoritma menjadi yang terendah, 

hanya 1 siswa (11%) dengan rata-rata 

33,04 (kategori perlu dimaksimalkan). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa 

masih rendah. Hasil wawancara dengan 

guru juga mengungkap bahwa metode 

ceramah masih mendominasi, sehingga 

siswa cenderung pasif meskipun telah 

digunakan media dan diskusi kelompok 

kecil. 

 Salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelsaikan permasalahan tersebut ialah 

model pembelajaran Think – Pair – Share 

(TPS). Penerapan  model pembelajaran 

Think – Pair – Share (TPS) berperan  

dalam  peningkatan  hasil  belajar  Peserta  

didik.  Siswa  diberikan kesempatan untuk 

memikirkan ide, berbagi ide dengan 

teman sebangku dan saling berbagi solusi 

terhadap masalah matematika  melalui  

metode  yang  mereka  anggap  tepat.  

Diharapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS bertindak sebagai 

fasilitator dan mediator yang kreatif 

karena siswa dituntut belajar sesuai 

kemampuannya dan belajar bekerja secara 

kelompok serta bertanggung jawab 

terhadap pengetahuan yang diperolehnya 

bersama(Ayuni & Muthi, 2024). 

 Perkembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan semakin maju, beberapa 

sekolah sudah mulai mengadakan sarana 

prasarana dalam menunjang proses 

kegiatan pembelajaran. Saat ini para guru 

dituntut untuk mampu mengaplikasikan 

teknologi kedalam media pembelajaran, 

guru juga dituntut untuk merancang 

media pembelajaran yang menarik agar 

proses belajar efisien. Media 

pembelajaran merupakan alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar 

sehingga menjadi bermakna dan pesan 

yang disampaikan menjadi lebih jelas dan 

tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Topworksheet adalah sebuah situs web 

yang membantu para pengajar dalam 

membuat lembar kerja siswa secara 

digital yang interaktif dengan berbagai 

elemen multimedia seperti gambar, suara, 

dan video (Silmi et al., 2025). 

. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan metode quasi 

eksperiement. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dalam penerapan model 

pembelajaran Think – Pair – Share (TPS) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik pada materi 

peluang kelas X SMA Negeri 1 Bandar 

Pulau Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi dan tes. Tes terdiri dari 2 yaitu 

Pretest dan posttest. Populasi dari 

penelitian ini terdiri dari seluruh kelas X 

IPA SMA Negeri 1 Bandar Pulau. Dan 

untuk sampel dari penelitian ini diambil 2 

kelas. Instrumen kemampuan pemahaman 

konsep matematis berupa soal tes materi 

peluang berbentuk uraian sebanyak 5 soal 

yang telah divalidasi. Instrumen dibuat 

berdasarkan indikator pemahaman 

konsep, yaitu (1) Kemampuan 

menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari, (2) Kemampuan 

mengklasfikasikan objek objek 

berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut, (3) Kemampuan menerapkan 

konsep secara algoritma, (4) Kemampuan 

memberikan contoh dan bukan contoh 

dan konsep yang telah dipelajari, (5) 

Kemampuan menyajikan konsep dalam 

berbagai macam bentuk 

representasi matematika. Data yang 

diperoleh telah disebar dan dianalisis 

distribusi frekuensinya serta pensyaratan 

analisis data dan selanjutnya data diuji 

hipotesis menggunakan uji – t . 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik di kelas X SMA 

Negeri 1 Bandar Pulau yang diajarkan 
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dengan model pembelajaran Think – Pair 

– Share  dengan bantuan Topworksheet 

memiliki pengaruh positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

Kontrol. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh (Fajrin 

& Darmawati 2024) dengan judul “Think-

Pair-Share learning assisted by Wordwall 

on mathematics learning outcomes” yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif model pembelajaran ini terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji 

independent sampel t-tes, diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikan 0,05. Dengan demikian 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari penerapan penerapan model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

berbantuan Topworksheet terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Pengaruh positif 

tersebut terjadi karena model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam memikirkan suatu ide dengan 

berpasangan teman sebangku serta ber 

diskusi.  

Dengan bantuan aplikasi 

Topworksheet, peserta didik menjadi lebih 

mudah dalam memahami konsep-konsep 

matematika melalui penyajian latihan dan 

aktivitas interaktif yang mendukung 

proses pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran Think–Pair–Share (TPS) 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri 

(think), berdiskusi dengan pasangan 

(pair), serta berbagi hasil pemikiran 

dengan kelompok atau kelas (share), 

sehingga dapat memperkuat pemahaman 

konsep matematis mereka. Selain itu, 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran juga membantu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memahami, menjelaskan, serta 

mengaplikasikan konsep matematika 

dengan lebih baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think–Pair–Share 

(TPS) berbantuan Topworksheet efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik di kelas X SMA 

Negeri 1 Bandar Pulau yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Think – Pair 

– Share  dengan bantuan Topworksheet 

memiliki pengaruh positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata 

hasil belajar antara kelas eksperimen dan 

Kontrol. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan penelitian terdahulu oleh (Fajrin 

& Darmawati 2024) dengan judul “Think-

Pair-Share learning assisted by Wordwall 

on mathematics learning outcomes” yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

positif model pembelajaran ini terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis menggunakan uji 

independent sampel t-tes, diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

taraf signifikan 0,05. Dengan demikian 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dari penerapan penerapan model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

berbantuan Topworksheet terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Pengaruh positif 

tersebut terjadi karena model 

pembelajaran Think – Pair – Share  

mendorong peserta didik untuk aktif 

dalam memikirkan suatu ide dengan 
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berpasangan teman sebangku serta ber 

diskusi.  

Dengan bantuan aplikasi 

Topworksheet, peserta didik menjadi lebih 

mudah dalam memahami konsep-konsep 

matematika melalui penyajian latihan dan 

aktivitas interaktif yang mendukung 

proses pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran Think–Pair–Share (TPS) 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berpikir secara mandiri 

(think), berdiskusi dengan pasangan 

(pair), serta berbagi hasil pemikiran 

dengan kelompok atau kelas (share), 

sehingga dapat memperkuat pemahaman 

konsep matematis mereka. Selain itu, 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran juga membantu 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memahami, menjelaskan, serta 

mengaplikasikan konsep matematika 

dengan lebih baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Think–Pair–Share 

(TPS) berbantuan Topworksheet efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta 

didik dalam pembelajaran matematika 
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